BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Menurut World Health Organization  ( WHO ), 40% kematian ibu di negara berkembang berkaitan dengan anemia dalam kehamilan. Kebanyakan anemia dalam kehamilan disebabkan oleh defisiensi besi dan pendarahan akut bahkan tidak jarang keduanya saling berinteraksi. 
Berdasarkan data badan kesehatan dunia World Health Organization  (WHO) tahun 2012 melaporkan bahwa prevalensi anemia pada ibu hamil didunia adalah 41,8%. Diketahui prevalensi anemia pada ibu hamil di Asia sebesar 48,2% (WHO 2012). Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2013 angka kejadian anemia di Indonesia masih tinggi terdapat 37,1% ibu hamil yang mengalami anemia (Riskesdas 2013).
Angka Kematian Ibu (AKI) merupakan salah satu indikator keberhasilan upaya kesehatan ibu dan menilai kesejahteraan masyarakat. Di Indonesia angka kematian ibu merupakan angka tertinggi dibandingkan negara ASEAN lainnya. Angka kematian ibu (AKI) di Indonesia saat ini masih jauh dari target yang akan dicapai pada tahun 2016 sesuai dengan kesepakatan sasaran pembangunan millennium development goals (MDG’s). Berdasarkan hasil Survei Demografi Kesehatan Indonesia tahun 2016 mengatakan bahwa Angka Kematian Ibu ( AKI ) di Indonesia mencapai angka 235 per 100.000 kelahiran hidup, Indonesia berada diurutan kedua dikawasan ASEAN Dan pada tahun 2015, berdasarkan data SUPAS 2015 baik AKI maupun AKB menunjukan penurunan (AKI 305/ 100.000 KH; AKB 22,23/ 1000 KH). Frekuensi ibu hamil dengan anemia di Indonesia relatif tinggi yaitu 63,5% sedangkan di Amerika 6%. Kekurangan gizi dan perhatian yang kurang terdapat ibu hamil merupakan perdisposis anemia difisiensi di Indonesia.
Angka Kematian Ibu (AKI) per 100.000 kelahiran hidup diperoleh Berdasarkan data Survey Demografi Kesehatan Indonesia (SDKI).AKI nasional berdasarkan SDKI tahun 2012 terlihat meningkat yaitu dari 228 per100.000 kelahiran hidup (SDKI 2007) menjadi 359 per 100.000 kelahiran hidup(SDKI 2012).Angka ini masih diatas target yang diharapkan yaitu 118 per100.000 kelahiran hidup untuktarget Nasional dan 102 per 100.000 Kelahiran Hidup untuk target MDGs pada tahun 2015.Bila dilihat berdasarkan kasus kematian ibu yang dilaporkan dari sarana pelayanan kesehatan pemerintah dikabupaten/kota selama 2010 – 2013 cenderung berfluktuasi yaitu dari 143 kasus tahun 2010,meningkat menjadi 152 tahun 2011,meningkat kembali menjadi 178 kasus tahun 2012 dan kemudian sedikit menurun menjadi 158tahun 2013.Berdasarkan penyebab kasus kematian ibu tahun 2013, maka penyebab terbesar adalah pendarahan saat persalinan yang disebabkan oleh anemia pada saat kehamilan sebesar31%,eklamsi sebesar29%, Partus lama 0,63%, infeksi 6%,aborsi 1% dan lain-lain33%.Di Provinsi Lampung tahun 2016 berdasarkan laporan dari kabupaten terlihat bahwa kasus kematian ibu sebanyak 111 kasus dimana kasus kematian ibu.
 Anemia pada kehamilan dapat mengganggu pertumbuhan janin dalam kandungan, meningkatnya resiko abortus, melahirkan bayi prematur, BBLR, lahir mati , janin dan ibu hamil  mudah terkena infeksi. bila terjadi anemia pada kehamilan tidak di tangani dengan baik akan meimbulkan dampak penuruan Sumber Daya Manusia (SDM) dan akan menghambat proses pembanguan bangsa.
Anemia dalam kehamilan adalah suatu keadaan dimana kadar hemoglobin (Hb) dalam darah dibawah 11 gr% pada TM I dan III atau kurang dari 10,5 gr% pada TM II sedangkan dalam kehamilan Hb normal pada ibu hamil adalah 11 gr%. Dalam kehamilan normal ibu hamil akan mengalami penurunan kadar Hb pada TM II, oleh karena itu, pemeriksaanHb harus dilakukan pada kehamilan dini untuk melihat data awal, dan di ulang di TM III untuk persiapan persalinan (Waryana, 2010)
Anemia pada kehamilan merupakan masalah nasional karena mencerminkan nilai kesejahteraan sosial ekonomi masyarakat, dan pengaruhnya sangat besar terhadap kualitas sumber daya manusia, anemia hamil di sebut (potential danger to mother and child) “potensial membahayakan ibu dan anak” 
Zat besi adalah mineral yang dibutuhkan untuk membentuk sel darah merah (hemoglobin). Selain itu, mineral ini juga berperan sebagai komponen untuk membentuk mioglobin (protein yang membawa oksigen ke otot), kolagen (protein yang terdapat pada tulang, tulang rawan, dan jaringan penyambung) serta enzim. Zat besi juga berfungsi dalam sistem pertahanan tubuh.
Ibuhamil membutuhkan asupan zat besi 65 mg/hari, zat besi dapat di peroleh dari makan-makanan yang mengandung zat besi seperti sayur-sayuran hijau, hati ayam, kacang-kacangan daging, ikan, kuning telur, tempe, dan roti.
Zatbesi juga dapat diperoleh dari tablet penambah darah atau tablet (fe). Tiap tablet mengandung ferro sulfat eksikatus 200 mg dan asam folat 0,25 mg. Tablet Fe diminum 1x1 tablet perhari dan sebaiknya tidak diminum dengan air teh atau kopi, karena akan mengganggu penyerapan. Tujuannya untuk mencegah anemia pada wanita hamil, untuk itu bagi wanita hamil diperlukan sekurang – kurangnya 90 tablet zat besi selama kehamilan.
Kekurangan zat besi pada ibu hamil akan menyebabkan anemia pada kehamilan. Anemia dalam kehamilan adalah kondisi ibu dengan kadar haemoglobin dibawah 11 gr%. Anemia dalam kehamilan yang disebabkan karena kekurangan zat besi, jenis pengobatannya relatif mudah, bahkan murah.Sekitar 70% ibu hamil di Indonesia menderita anemia kekurangan gizi, pada pengamatan lebih lanjut menunjukan bahwa kebanyakan anemia yang diderita masyarakat adalah anemia kekurangan zat besi. 
Faktor anemia dalam kehamilan yaitu meliputi anemia defisiensi besi, anemia megaloblasti dan anemia hipoplasti. Kepatuhan ibu sangat berperan dalam meningkatkan kadar Hb. Kepatuhan tersebut meliputi ketepatan jumlah tablet yang dikonsumsi, ketepatan cara mengonsumsi dan keteraturan frekuensi mengonsumsi tablet Fe (Hidayah dan Anasari, 2012)
Banyak ibu hamil tidak patuh dalam mengonsumsi tablet Fe, seperti tidak atau lupa mengonsumsi tablet Fe dan adanya kebiasaan mengonsumsi kopi atau teh secara bersamaan pada waktu makan menurunkan penyerapan tablet Fe dalam tubuh yang berakibat manfaat tablet Fe menjadi berkurang (Waryana, 2010). 
Kepatuhan dalam mengonsumsi tablet Fe adalah ketataan ibu hamil dalam melaksanakan anjuran atau perintah dari petugas kesehatan, setiap ibu hamil mendapatkan minimal 90 tablet Fe dan akan bermanfaat apabila diminum secara terur dan rutin setiap hari selama kehamilan (Waryana, 2010). Ketidakpatuhan ibu dalam mengonsumsi tablet Fe dapat memberikan peluang atau dampak lebih besar untuk terkena anemia. (Saryono, 2009)
Tablet besi sebagai suplementasi yang didberikan pada ibu hamil menurut aturan harus dikonsumsi setiap hari atau  90 tablet selama kehamilan. Namun karena berbagai alasan misalnya, pengetahuan tentang pentingya tablet fe, manfaat fe, efek samping dari tablet fe, cara mengkonsumsi tablet fe, motivasi petugas kesehatan yang sering kali terjadi, dan ketidakpatuhan ibu hamil dalam mengkonsumsi tablet zat besi tersebut. Hal ini dapat mengakibatkan tujuan dari zat besi tidak tercapai.
Berdasarkan  pra survey di Kelurahan Pasar Madang wilayah kerja UPT Puskesmas kotaagung dari bulan maret 2018 – oktober 2018 dari data responden yang diwawancarai 50 ibu hamil di dapatkan ibu hamil dengan anemia 22 orang ( 44% ),  34 orang yang patuh mengkonsumsi Fe  ( 68% ) dan 16 orang yang tidak patuh mengkonsumsi tablet Fe ( 32%)   tersebut maka peneliti tertarik untuk mengambil judul “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Ibu Hamil jarang  Mengkonsumsi Tablet Fe di Kelurahan pasar madang Wilayah Kerja Puskesmas kotaagung kabupaten tanggamus provinsi lampung

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut maka dirumuskan  masalah penelitian adalah sebagai berikut Bagaimana faktor – faktor yang mempengaruhi kepatuhan ibu hamil dalam mengkonsumsi tablet  Fe diKelurahan Pasar madang Wilayah Kerja Puskesmas Kotaagung Kabupaten Tanggamus Provinsi Lampung?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui  faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan ibu hamil dalam mengkonsumsi tablet Fe di Kelurahan Pasar madang Wilayah Kerja Puskesmas Kotaagung Kabupaten Tanggamus Provinsi Lampung
2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui distribusi frekuensi pengetahuanibu hamil mengkonsumsi tablet Fe di Kelurahan Pasar madang Wilayah Kerja Puskesmas KotaagungKabupaten Tanggamus Provinsi Lampung
b. Untuk mengetahui distribusi pendidikan ibu hamil yangmengkonsumsi tablet Fe di Kelurahan Pasar madang Wilayah Kerja Puskesmas Kotaagung Kabupaten Tanggamus Provinsi Lampung
c. Untuk mengetahui distribusi frekuensi sikap ibu hamil yang  mengkonsumsi tablet Fe di Kelurahan Pasarmadang Wilayah Kerja Puskesmas Kotaagung Kabupaten Tanggamus Provinsi Lampung
d. Untuk mengetahui dsitribusi frekuensi kepatuhan ibu hamil yang  mengkonsumsi tablet Fe di Kelurahan Pasarmadang Wilayah Kerja Puskesmas Kotaagung Kabupaten Tanggamus Provinsi Lampung
e. Untuk mengetahui hubungan pengetahuan dengan kepatuhan ibu hamil mengkonsumsi tablet Fe di kelurahan Pasar Madang wilayah kerja Puskesmas Kota agung Kabupaten Tanggamus Provinsi Lampung
f. Untuk mengetahui hubungan pendidikan dengan kepatuhan ibu hamil jarang mengkonsumsi tablet  Fe di Kelurahan Pasar madang Wilayah Kerja Puskesmas Kotaagung Kabupaten Tanggamus  Provinsi Lampung
g. Untuk mengetahui hubungan sikap dengan kepatuhan ibu hamil mengonsumsi tablet Fe di kelurahan Pasar madang wilayah kerja Puskesmas Kota agung Kabupaten Tanggamus Provinsi Lampung

D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari hasil penelitian ini,penulis melihat dari berbagai aspek yaitu:
     1.Teoritis
Hasil Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan ilmu pengetahuan khususnya tentang apakah ada Faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan ibu hamil mengkonsumsi tablet Fe di kelurahan pasar madang di wilayah kerja puskesmas kota agung.
     2. Praktis
1.   Bagi Petugas Kesehatan
Untuk menambah wawasan bagi petugas kesehatan,khususnya bidan dalam memberikan informasi tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan ibu hamil mengkonsumsi tablet Fe.
2. Bagi Ibu Hamil
Hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan pada ibu hamil tentang pentingnya mengkonsumsi tablet Fe bagi ibu hamil
3. Bagi Peneliti
Meningkatkan pengalaman dan wawasan dalam melakukan penelitian serta dapat memahami tentang Kepatuhan Ibu Hamil dalam Mengkonsumsi Tablet Zat Besi selama hamil.
4. Bagi Institusi Pendidikan
Sebagai bahan kajian dalam meningkatkan ilmu pengetahuan bagi peserta didik. Untuk menambah literatur atau bacaan di perpustakaan yang berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan ibu dalam mengosumsi tablet Zat Besi.


E. Ruang Lingkup Penelitian
Pada penelitian ini penulis menggunakan penelitian yang bersifat Survey Analitik yang berupaya mencari hubungan antara variabel.Survey analitik menggunakan pendekatan cross sectional dengan rancangan observasional analitik.Objek pada penelitian ini adalah Faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan ibu hamil mengkonsumsi tablet Fe.Penelitian ini akan dilakukan pada bulan Maret 2019 dan akan dilaksanakan di Kelurahan Pasar Madang.

